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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Amerika adalah salah satu negara adikuasa di dunia. Terlepas dalam hal ini, -
Amerika temyataJ niempunyai sejarah serta pengalaman yang panjang dalam
membangun sebuah negara yang besar sampa! saat ini. Kisah tentang orang
Amerika adalah kisah mengenai imigrasi dan keanekaragaman, Amerika Serikat
adalah satu-satunya negara yang membuka pintu lebar bagi kedatangan kaum
imigran dibandingkan negara lain di seluruh dunia. Lebih dari So juta imigran
- datang dan hingga kini sekitar 700 ribu orang datang tiap *tahut;.E Tahun 1776
* Thomas Phaine, seorang tokoh revolusi di lingkungan koloni berasal dari Inggris,
menulis: “ Furope and not England, is the parent country of America . Ungkapan
ini memperlihatkan mereka yang datang ke Amerika bukan hanya dari Inggris,
- tetapi dari negara-negara misalnya: Spanyol, Portugis, Perancis, Belanda, Jerman
dan Swedia.” Di antara kelompok imigran yang datang ke Amerika utara, terdapat
sekelompok orang yang datang tanpa minat; mereka adalah orang Afrika.
| Sebanyak 500.000 orang dari mereka menjadi budak antara tahun 1619 hingga
1808 ketika mmport budak mejadi il?égal.:‘Imigran yang datang tersebut dengan
membawa nilai budaya, falsafah hidup (pandangan hidup) yang masih melekat
dalam dirt mereka, sehingga ketika berada di Amerika karakter mereka masih
terlthat kental dan asli dari negara masing-masing, pamun seiring dengan
berjalannya waktu mereka akhirnya mendapatkan sesuatu yang lain dengan adanya
percampuran nilai budaya dan pandangan hidup dari suatu pembelajaran hidup di
negara yang inasith mencari jati diri. Tidak mudah bagi mereka untuk merubah

tatanan hidup, ailai budaya serta falsafah hidup yang mereka bawa dari negeri asal

ertine Minderop, Zranata Masyarakat Amerilza (Jakarta), 2001, Hal 15
i, Hal.17
{, Hal.17




mereka, mereka harus dapat beradaptasi dengan negara yang baru mereka tempati
yaitu Amerika Percampuran nilai budaya, falsafah hidup serta karakter asli yang
mereka bawa memunculkan suatu karakter nasional bagi Amerika, sebagaimana

dikatakan oleh Luedtke dalara bukunya:

Sudah luzim dikatakan apapun yang dianggap menjadi ciri

sejati orang Amerika dapat pula dibuktikan sebaliknya. Hal ini
herlaku bugi semua “karakier nasional” atau (saya lebif suka -
menamakannya) identitas nasional .. dan dalam kenyataannya
memang demikian, sehingga kita karena itu justru dapat mulai,
dan bukan menyimpulkan, dengan pernyataan bahwa identitas
tertentu yvang bertentangan ;| dari cara sejarah mengangkat
Jjalinan ini menjadi suatu gaya peradaban yang unif, alau
membiarkannya  terpecah-pecah  sebagai  perfentangan-
pertentangan belaka.”

Amerika adalah negara yang kaya akan keanckaragaman budaya, againa,
etnis, serta warna kulit yang berbeda-beda, namun dari perbedaan itu mereka
mempunyal suatu tujuan utama yaitu mencari perbaikan-pervaikan dari berbagai
sektor. Merexa menginginkan suatu keberuntungan, kesenangan, kekayaan.
Mereka mendepatkan itu semua melalui kerja keras yang tidak sebentar dan
mereka mempunyai suatu prinsip dimana orang yang ingin mendapatkan sesuatu

“harus melalui dengan bekerja keras dan sebaliknya jika hanya bermalas-malasan -
- Amerika tidak akan sampai seperti sekarang ini, seperti yang dikatakan oleh
Luedtke:

Bahwa  kebudayaan  Amerika  lahir dari paduan  dua
kelvatan besar Dunia Lama dan Dunia Baru. Dunia Lama
menbawa ke Dunia Baru seperangkat kebiasaan, kekuatan,
cara kerja, nilai-nilai dan cara berpikir yang kaya, rumit
den saling  berientangan; dan  dunia  baru  menerima,
mengubah, ataw menolak semua ini atau meramunya
dengan penemuan-penemuannya sendiri.’

sther S, Luedtke, Mengenal Masyarakat don Budaya Amerika Serikai (Jakarta,Yayasan Obor
onesia), 1994, Hai4
1, Hali2
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Masyarakat Amerika yang baru menapaki negeri mereka, bekerja dengan
keras untuk mencapai tujuan mereka itu, namun keberhasiian bangsa Amerika
tersebut juga tak terlepas dari peranan dari kaum wanita, walau tak mudah untuk
mendapatkan posisi yang sejajar dengan pria, karena wanita diposisikan pada
posisi yang lemah dan tak berdaya. Di sinilah pembahasan ini akan diulas, yaitu
mengenai sejarah terlibatnya kaum wanita dalam perubahan tatanan kehidupan
keluarga Amerika. Keluarga di Amerika telah banyak mengalami perubahan yang
sangat berarti sampai saat ini. Diperkirakan bahwa penyebab dari perubahan

kehidupan keluarga di Amerika adalah industrialisasi dan urbanisasi.

Sejak berdirinya bangsa Amerika, setiap generasi telah
mengungkapkan kecemasannya mengenai  kemungkinan -
hancurnya  keluarga  “tradisional.” Tetapi lebih dari
perkembangan-perkembangan lainnya, industrialisasi dan
urbanisasi telah  dianggap  sebagai  ancaman-ancaman
utama terhadap kehidupan keluarga tradisional dan sebagai
penyebab keretakan keluarga.’

Perubahan sistem kehidupan keluarga di Amerika membawa pengaruh
besar terhadap tatanan kehidupan masyarakat Amerika. Perubahan yang terjadi
salah satunya adalah keluarga yang hanya dijalani oleh satu orangtua saja atau

dikenal dengan single parent.

Persepsi perubahan serta krisis dalam keluarga sekarang
ini dipengaruhi oleh mitos-mitos yang lazim dionut
mengenai kehidupan keluarga di masa lampau. Menurut
mitos ink, tiga generasi hidup bersama dengan gembira di
bawah satu atap; kefuarga-keluarga akrab dan erat; dan
Jjarang terdafﬁm rumah tangga dengan orangtua hanya
sebelah saja.

L, Hal, 87-38
{, Hal &8




Amerika akhimya membawa nama baru bagi nilai budaya yang
terkandung sampai saat ini dimana mereka mempunyai terobosan baru yang mereka
ambil sebagal orangtua sebelah dengan kata lain sebagai single parent. Sebelum
mereka menjalani kehidupan sebagai single parent, banyak sejarah yang dapat
dikaitkan mengapa mereka mengambil tindakan seperti itu. Pada kutipan di bawah |
ini dijelaskan bahwa kaum wanita Amerika pada awalnya hanya di tempatkan pada
posist kedua di mana mereka selalu dijadikan dan diperlakukan sebagai makhluk
yang lemah, namun mereka dapat membuktikan bahwa pola pikir semacam itu

dapat berubah.

Salah satu duri generalisusi yang barangkali diterima oleh
sebagian besar sejarawan kaum wanita ialah bahwa
ketetapan-ketetapan  budaya mengenai  “tempat  yang
wajar” bagi kaum wnaila secara menakjubkan teiap sama
sepanjang waktu.

SEJARAH KAUM WANITA di Amerika berguna wniuk
men‘elaskan  ironi-ironi  dan  kontradiksi-kontradiksi
masvarakal - kita.  Sekalipun  kawm  wanita  merupakan
mayoritas  penduduk, mereka kerap kali diperlakukan
seperti kelompok minoritas... mendapat “tempat” tertentu
dalam fatanan sosial, tidak memperoleh akses menuju
karier-karier serta kekuasaan dalam arena pemerintah, dan
dipandang sebagai tergantung, lemah, dan penurut sesuai
“kodratnya . 8

dengan berjalannya waktu kehidupan yang dijalani oleh sebagian wanita
Amerika itu sebagai single parent berpengaruh terhadap kehidupan berkeluarga di
Amerika. Kehidupan keluarga di Amerika ternyata banyak mengalami persoalan,
contohnya kasus-kasus yang banyak mengetengahkan tentang wingle parent yang
dijalani oleh sebagian wanita di Amerika, hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh

Naomi Miller:

L Hal 118




the growing numbers of single people who are choosing to
become parents or lo raise children while alone. Between
1970 and1990, single-parent households almost tripled in
his country 3.8 million being recorded in 1970, and 9.7
million in 1990.”
Single parent 1tu sendirl mempunyai tiga tipe, di mana pada Bab II nanti
ckan dijelaskan lebih lanjut yang di dalamnya terdapat informasi mengenai

motivasi mercka menjadi single parent.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan masalah di atas, saya mengidentifikasikan bahwa sebagian
wanita Amerika memilih menjadi single parent dan saya berasumsi bahwa single

parent adalah  cerminan salah satu karakteristik wanita Amerika.

Pembatasan Masalah q
Berdasarkan Identifikasi Masalah, saya membatasi masalah yang akan

ditehii yaitu hanya mencakup karakteristik wanita Amerika yang menjadi single

purent dianalisis melalui pendekatan psikologi sosial. Penulis berasumsi bahwa

konsep psikologi sosial dapat mencerminkan karakteristik wanita Amerika.

Perummsan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, saya merumuskan masalah : _
Apakah benar konsep psikologi sosial dapat mengidentifikasi karakteristik
Amerika sebagai single parent ? untuk menjawab pertanyaan tersebut, penulis
merumuskan masalah selanjutnya itu :

1. Apakah single parent itu ?

2. Apakah konsep psikologi sosial itu ?

3. Apakah psikologi sosial dapat mencerminkan karakteristik wanita -

Amerika dalam menjadi single parent ?

»mi Miller, Single parent By Choice (New York and Londen : Penum Press, 1992), Him. 1




Tujuan Penulisan

Berdasarkan perumusan masalah di atas, saya bertujuan untuk
membuktikan asumsi saya bahwa tema penelitian ini adalah single parent cerminan
karakteristik wanita Amerika dianalisis melalui pendekatan psikologi sosial. Untuk
mencapat tujuan tersebut, penulis melakukan langkah-langkah sebagai berikut ;
1. Melalui referensi, saya menganalisis makna konsep psikologi sosial.
2. Mendeskripsikan istilah single parent sebagai cerminan karakteristik wanita
Amerika.

Menganalisis single parent sebagai cerminan karakteristik wanita Amerika

f..o.)

melalui psikologi sosial.

Landasan Teori
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, saya menggunakan konsep psikologi
sosial unfuk menganalisis single parent sebagai cerminan karakteristik wanita
. Amerika, namun sebelum itu konsep watak / karakter dan single parent akan
dibahas terlebih dahulu.
1. Konsep Watak/karakter

Watak adalah, sifat batin manusia yang mempengaruhi
segenap plkiran dan tingkah laku; budi pekerti ;
tabiat,”’
Konsep di atas menjelaskan definisi karakter atau perwatakan yang

dipengardhi oleh pikiran dan tingkah laku.

2. Pengertian Single parent
Kcnsep single parent di sini akan dibahas mengenai single parent

-yang dialami oleh wanita Amerika. Single parent dibagi menjadi tiga tipe,

a Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
warta; Balai Pustaka), 1989, hal : 239.




wara lain: Single purent by Divorce, single parent by choice, single parent by Adoption. ‘
Dalam mencar konsep single parent secara definitif memeng tdak ditemukan, namun

1 pengertian lamn yang berkaitan dengan dengan single parent yang diambil | dari

cvslopedia Americana, yanag intinya menjelaskan bahwa orangtua tanpa pasangan adalah

reka telah bercerai atau berpisah, bisa juga karena di tinggal mati atau sama sekali tidak

nikah. Berikut kutipannya:

Parent without partners | those who are separated or
divorced, have losts a spouse through death, or have never

married.”’
Kutipan lain mengenai single parent dimana menjelaskan tugas dari
seorang single parent dalam menjalankan kehidupannya, adapun kutipannya sebagai

berikut :

The single parent is responsible for financial support,
childeare and house maintenance.

single parents who must carry oul all ‘the parenting
roles....from provider to rurturer and else in hetween.”

Seperti yang sudah dijelaskan di atas, single parent dibagi menjadi 3 bagian,
yaitu: single parent by choice, single pat by divorce dan single parent by adoption.

Penulis akan membahasketiga single parent tersebut.
1. Single purent by Choice

Tidak ada pengertian secara umum mengenai single parent by choice, namun

ada pemyataan yang mendukung, bahwasanya single parent by choice ini

syelopedia Americana (Grolier Incorporated; 1985) Vol. 21, 426
berta M. Bern, Child, Family, School, Community (USA : Rineheart and Winston Inc. 1985), him : 105,
»as a single parent, online, internet, 21 April 2003,




adalah atas dasar kemauan dari wanita Amerika itu sendiri untuk menjadi -

seorang Single parent.

A parent of studies of single mother by choice huve tended to focus

on the women themselves, rather than on the children

2. Single parent by Divorce
Sama halnya dengan Single parent by choice, single parent by divorce
juga tidak mempunyai pengertian umum. Pernyataan yang mendukung
bahwa banyak kasus perceraian dalam keluarga Amerika yang tercaiut
10.1 persen atau 14 juta. keluarga di Amerika tercatat mempunyai
perbandingan antara 50 yang mengalami perceraian dan 50 yang masih

hidup normal.

Hecent statistics indicate that 10.1 percent, or [4
nillion, of all ever- married Americans alive (oday
kave been divorced, at least once. This means that

anyone gelting married today has only ¢ 50-30 chance
of staying married “until death do us part™

3. Single parent by Adoption

Single parent by Adoption ini mempunyai pengertian bahwa

single parent dengan cara menggadopsi anak.

Adoption was my first choice mainly because I had «
problem with being pregnant alone. What showld I do if
got sick?”

apmi, Op. Cir., Hal, 30
id., hal. 36




4. Konsep Psikologi Sosial

Dalam menganalisis masalah wanita Amerika yang menjadi
single parent akan dianalisis melalui pendekata psikologi sosial.
Hasii dari penganalisisan ini akan mengahasilkan cerminan
karakteristik sebagian wanita Amerika itu sendiri. Ilmu psikologi
sosial merupakan bagian dari cabang ilmu psikologi, di mana ilmu
psikologi mempunyai banyak cabang dan psikologi sosial salah satu
ilmu khusus vang mempelajari kegiatan manusia dengan situasi

sostal di sekitarnya. Berikut adalah kutipan yang mendukurlg:

Psikologi sosial merupakan bagian dari cabang
psikologi khusus; berarti imu ini secara teoritis
mempelajari dan menerangkan kegiatan-kegiatan
manusia dalam hubungannya dengan situasi-situasi
sosial. Situasi sosial ialah situasi tempat tempat
terdapat intferaksi (hubungan timbal balik) antar
manusia.

Definisi lain yang menjelaskan psikologi sosial adalah sebagai berikut ;

‘Psikologi sosial ialah suatu ilmu pengetahuan yang
mempelajari dan menyelediki pengalaman dan

tingkah laku individu manusia seperti yang -
dqaeng]c;ru]zi atau ditimbulkan oleh sistuasi-situasi

sosial.

Adapun tahap-tahap analisis melalui pendekatan psikologi sosial

sebagai berikut :

Soetarno, Psikologi Sosial (Kanisius, 1989) hal. 11)
o., hal. 23

ed., hal 39

id., hal. 21
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A. Interaksi Sosial
a.l. Pengertian interaksi sosial
adalah suatu hubungan antar dua orang manusia atau lebih, di mana

ketakuan individu yang satu mempengaruhi yang lain atau sebaliknya. '’

a.2. Faktor-faktor dalam interaksi sosial _
Faktor-faktor interaksi sosial ada 4 jenis, yaitu imitasi, sugesti,

identifikasi dan simpati, namun di sini penulis hanya memakai tiga kfa_ktor

tersebut di atas, yaitu imitasi, sugesti dan simpati. Berikut pengertian dari tiga

faktor interaksi sosial;

1. Imitasi
Imitasi dapat diartikan “Peniruan” *’
2. Sugesti
Adalab pandangar atau sikap diri yang di terima oleh orang lain.*'
3. Simpati
Adalah menarik hati atau perasaan tertarik orang yang satu kepada

yang lain.”
B. Kelompok Sosial
b.1 Pengertian Kelompok Sosial

Adalah suatu kesatuan sosial yang terdiri atas dua individu atau lebih yang

. . - a
telah mengadakan interaksi sosial.

d., hal.39
4., hal.22
4, hal.23
4., hal.24 -
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b.2. Jenis-jenis kelompok sosial

Menurut Soetarno dalam bukunya, jenis-jenis kelompok sosial dibagi
menjadi tiga yaitu: Kelompok primer, kelompok sekunder, membership-
group dan reference-group, nmamun saya hanya memakai dua jenis
kelompok sosial dari tiga jenis kelompok sosial diatas, yaitu: kelompok
primer dan membership-group dan reference group. Berikut pengertiannya;

[. Kelompok primer |

Adalah kelompok sosial yang anggota-anggotanya sering berhadapan
muka satu sama lain dan saling mengenal dari dekat sehingga

i ] .
mempunyai hubungan eratdan intensif. >

Z.  Membership — group dan reference — group

Membership-group adalah kelompok tempat sescorang menjadi
angeota, sedangkan reference-group adalah kelompok tempat
seseorang  mengidentifikasikan diri, menyetujui norma-normanya,

tujuan dan sikap individu di dalamnya.”

C. Motif dan sikap sosial
a. Motif
Adalah dorongan, keinginan atau tenaga penggerak yang berasal dari dalam
diri manusia untuk melakukan sesuatu.?®
b. Sikap sosial
Adalah pandangan atau perasaan yang disertai kecenderungan untuk

bertindak terhadap objek tertentu.’

o, hal.30
A, hal.31
4, hal.3]
il hal 39
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Metode Penelitian .-

Dalam metode penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian
kualitaiif, yaitu metode kepustakaan dengan didukung oleh sumber tertulis yang
relevan. Jenis penelitian ini bersifat interpretatif, dan metode pengumpulan data
melalui penelitian kepustakaan serta pola pengkajian teori bersifat deduktif yaitu

dari khusus ke umum,

Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah :
»  Bagi Penulis
I. Penulis mengetahui apa itu single parent
2. Mengetahui konsep psikologi sosial
3. Mengetahui seberapa besar pengaruh psikologi sosial terhadap nilai

budaya single parent sebagai cerminan karakteristik wanita Amerika.

s  Bagi Pembaca
I. Pembaca mendapat wacana baru mengenai single parent yang dijalani

wanita Amerika

!\.)

Pembaca dapat mengenal lebih jauh lagi mengenai konsep psikolgi sosial
dari ke-4 unsurnya yang sangat mempengaruhi single parent yang

mencerminkan karakteristik wanita Amerika.

Sistematika Penyajian

BAB I . PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang masalah, identifikasi masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, kerangka teori, metode penelitian dan .

sistematika penyajian.




BABII

BAB I

BAB IV

BABV

ANALISIS KARAKTERISTIK WANITA AMERIKA MENJADI
SINGLE PARENT

Bab ini berisi telaah karakter wanita Amerika menjadi single parent
dan sejarah yang timbul pada karakter wanita. )
ANALISIS WANITA AMERIKA SEBAGAI SINGLE PARENT
MELALUI PENDEKATAN PSIKOLOGI SOSIAL

Bab ini berisi tentang analisis wanita Amerika menjadi single parent
melalui pendekatan psikologi sosial. Adapun pendekatan ini terdiri
dari 4 unsur,

SINGLE PARENT CERMINAN KARAKTERISTIK WANITA
AMERIKA DIANALISIS MELALUI] PENDEKATAN
PSIKOLOGI SOSIAL

Bab ini berisi tentang hubungan antara karakteristik wanita Amerika
dengan pendekatan psikologi itu sendiri dan juga perbandingan-
perbandingan yang ditimbulkan melalui opini-opini yang berkaitan
dengan pembahasan diatas.
PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan summary of thesis.

LAMPIRAN : Riwayat hidup saya, abstrak, dan skema penelitian
DAFTAR PUSTAKA




